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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan pustaka tentang pengaruh kebijakan dan
strategi Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap pengembangan keterampilan dan pengetahuan
pegawai di Bappeda Kabupaten Lebong. Melalui analisis literatur dari berbagai sumber yang
relevan, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan pemahaman yang mendalam tentang
praktik terbaik dalam kebijakan dan strategi SDM yang dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan pegawai di konteks organisasi yang bersangkutan. Hasil tinjauan pustaka ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen Bappeda Kabupaten
Lebong dalam merancang dan menerapkan kebijakan SDM yang efektif, serta meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Kata Kunci: Bappeda Kabupaten Lebong, kebijakan SDM, strategi SDM, keterampilan pegawai,
pengetahuan pegawai, tinjauan pustaka.

ABSTRACT

This study aims to conduct a literature review on the influence of Human Resource Management
(HRM) policies and strategies on the development of employee skills and knowledge in Bappeda
Kabupaten Lebong. Through an analysis of literature from various relevant sources, this research
aims to provide an in-depth understanding of best practices in HRM policies and strategies that can
enhance employee skills and knowledge in the context of the organization in question. The findings
of this literature review are expected to provide valuable insights for the management of Bappeda
Kabupaten Lebong in designing and implementing effective HRM policies and strategies, as well as
improving organizational performance overall.

Keyword: Bappeda Kabupaten Lebong, HRM policies, HRM strategies, employee skills, employee
knowledge, literature review.

PENDAHULUAN

Bappeda Kabupaten Lebong sebagai lembaga pembangunan daerah memiliki
peran yang krusial dalam merumuskan, mengoordinasikan, dan mengimplementasikan
program pembangunan yang berkelanjutan. Dalam era globalisasi dan perubahan yang
dinamis, tantangan yang dihadapi oleh Bappeda Kabupaten Lebong semakin kompleks,
terutama dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) yang menjadi tulang punggung
pelaksanaan program pembangunan.

Sebagai bagian integral dari upaya pembangunan daerah, penting bagi Bappeda
Kabupaten Lebong untuk memastikan bahwa kebijakan dan strategi SDM yang
diterapkan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan dan
pengetahuan pegawai. Hal ini akan memastikan bahwa mereka dapat menjalankan
tugas-tugas mereka dengan efektif dan efisien, serta menghasilkan hasil yang optimal
dalam pencapaian tujuan pembangunan daerah.

Namun, untuk mencapai hal tersebut, diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana kebijakan dan strategi SDM yang diterapkan oleh
Bappeda Kabupaten Lebong memengaruhi pengembangan keterampilan dan
pengetahuan pegawai, serta dampaknya pada kinerja organisasi secara keseluruhan.
Penelitian empiris yang terfokus pada konteks Bappeda Kabupaten Lebong akan
memberikan wawasan yang berharga bagi pihak terkait, seperti pimpinan organisasi,
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staf, dan pemerintah daerah, tentang cara meningkatkan manajemen SDM dan
efektivitas program pembangunan.

Dengan memahami lebih baik dinamika ini, diharapkan Bappeda Kabupaten
Lebong dapat mengambil langkah-langkah strategis yang tepat dalam merancang dan
menerapkan kebijakan dan strategi SDM yang berorientasi pada pengembangan
keterampilan dan pengetahuan pegawai. Sebagai hasilnya, hal ini akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan dan kesuksesan pembangunan daerah
secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel ini adalah membangun
hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu untuk merumuskan: 1) Pengaruh Kebijakan
terhadap Keterampilan; 2) Pengaruh Strategi SDM terhadap Keterampilan; dan 3)
Pengaruh Kebijakan terhadap Pengetahuan Pegawai; 4) Pengaruh Strategi SDM
terhadap Pengetahuan Pegawai.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel Literature Review adalah dengan metode Kajian
Pustaka (library research) dan Systematic Literature Review (SLR), di analisis secara
kualitatif, bersumber dari aplikasi online Google Scholar, Mendeley dan aplikasi
akademik online lainnya.

Systematic  Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses
mengidentifikasi, menilai dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan
tujuan untuk menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik
(Kitchenham et al., 2009).

Dalam analisis kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten
dengan asumsi-asumsi metodologis. Salah satu alasan untuk melakukan analisis
kualitatif yaitu penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali, H., & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah
sebagai berikut:

Salah satu teori yang penting dalam manajemen adalah Teori Keunggulan
Bersaing yang dikembangkan oleh Michael E. Porter pada tahun 1985. Porter
menyatakan bahwa organisasi dapat mencapai keunggulan bersaing dengan memiliki
sumber daya yang langka, tidak dapat ditiru, dan bernilai. Teori ini menyoroti
pentingnya kebijakan strategis dalam mengelola sumber daya manusia untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar.

Teori Kepuasan Kerja, yang diprakarsai oleh Edwin A. Locke pada tahun 1976,
menyoroti pentingnya kebijakan SDM yang mendukung kepuasan kerja karyawan. Locke
menekankan bahwa kepuasan kerja dapat memengaruhi kinerja, produktivitas, dan
retensi karyawan dalam organisasi. Oleh karena itu, kebijakan SDM yang
memperhatikan kebutuhan dan aspirasi karyawan dapat berkontribusi pada pencapaian
tujuan organisasi.

Teori Keberagaman Karyawan, yang dikembangkan oleh R. Roosevelt Thomas Jr.
pada tahun 1990, menekankan pentingnya strategi SDM yang inklusif dan mendukung
untuk mengelola keberagaman karyawan. Thomas Jr. menyoroti bahwa kebijakan SDM
yang mempromosikan keadilan, kesetaraan, dan inklusi dapat menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis dan produktif di mana setiap individu merasa dihargai dan
diberdayakan.

Teori Sumber Daya Manusia Berbasis Pengetahuan, dikembangkan oleh Peter
Boxall dan John Purcell pada tahun 2003, menyoroti pentingnya strategi SDM yang
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berorientasi pada pengetahuan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Mereka
menekankan bahwa pengelolaan pengetahuan dan pembelajaran organisasi menjadi
kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif di era pengetahuan saat ini.

Teori Pengembangan Karier, yang pertama kali diusulkan oleh Donald E. Super
pada tahun 1953, menyoroti pentingnya strategi SDM yang mendukung pengembangan
karier karyawan. Super menekankan bahwa strategi SDM yang memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan keterampilan dan mencapai tujuan
karier mereka cenderung meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan.

Terakhir, Teori Manajemen Kinerja, yang diprakarsai oleh Peter F. Drucker pada
tahun 1954, menyoroti pentingnya strategi SDM yang terkait dengan manajemen kinerja
dan evaluasi karyawan. Drucker menekankan bahwa strategi yang menyediakan umpan
balik yang jelas, tujuan yang terukur, dan penghargaan yang adil dapat meningkatkan

kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.
Review Artikel Relevan

Mereview artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis
penelitian dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan
perbedaan dengan rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti

tabel 1 dibawah ini:

No Author Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Dasar
(Tahun) Dengan Dengan Hipotesi
Artikel Ini Artikel Ini s
1 (Smith et Penelitian ini Artikel ini Artikel ini H1
al, menemukan bahwa  juga memfokuskan
2020) kebijakan SDM yang menemukan  pada dampak
inklusif bahwa kebijakan
meningkatkan kebijakan SDM pada
keterampilan SDM keterampilan
pegawai secara mempengaru pegawai,
signifikan hi sementara
keterampilan  penelitian
pegawai, sebelumnya
tetapi fokus menekankan
pada aspek- pentingny
aspek yang aspek-aspek
berbeda atau  tertentu dari
variable Kebijakan
penelitian SDM seperti
yang berbeda  partisipasi
karyawan
atau peluang
pengembanga
n
2 (Wang Penelitian ini Artikel ini Artikel ini H4
al, menunjukkan memiliki mungkin
2019) bahwa strategi SDM  kesamaan menemukan
yang berorientasi dalam hasil yang
pada menemukan  berbeda
pengembangan hubungan karena fokus
karier memiliki antara pada industri
dampak positif strategi SDM  atau populasi
terhadap dan karyawan
pengetahuan pengetahuan  yang berbeda,
pegawai. pegawai, atau
tetapi menggunakan
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mungkin metode
menggunakan penelitian
variabel yang berbeda.
penelitian
yang berbeda
atau konteks
organisasi
yang berbeda
3 (Liu & Penelitian ini Artikel ini Artikel ini H2 & H4
Chenet menemukan bahwa memiliki mungkin
al,, intervensi kebijakan kesamaan menggunakan
2021) SDM yang baru dalam metode
menghasilkan menunjukkan intervensi
peningkatan dampak atau desain
signifikan dalam positif penelitian
keterampilan dan kebijakan yang berbeda
pengetahuan SDM pada untuk
pegawai. keterampilan = mengevaluasi
dan efek
pengetahuan  kebijakan
pegawai, SDM.
tetapi
mungkin
memiliki
fokus atau
pendekatan
penelitian
yang berbeda.
4 (Setiawa  Penelitian ini Artikel ini Artikel ini H3
n,2021) menunjukkan berfokus pada dapat
bahwa kebijakan pengaruh memiliki
kompensasi yang kebijakan kesamaan
adil dan transparan  SDM, dalam
berkontribusi pada  khususnya menunjukkan
peningkatan kebijakan bahwa
motivasi karyawan, = kompensasi,  kebijakan
yang pada terhadap SDM yang adil
gilirannya motivasi dan
meningkatkan karyawan, transparan
keterampilan dan keterampilan, memengaruhi
pengetahuan dan peningkatan
mereka. pengetahuan. keterampilan
dan
pengetahuan
pegawai.

Pembahasan

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah
melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat
konseptual berfikir rencana penelitian:

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan
review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual
berfikir rencana penelitian:

Pengaruh Kebijakan terhadap Keterampilan

Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian, kebijakan sumber daya manusia

(SDM) yang inklusif dan mendukung pembelajaran memiliki dampak positif terhadap
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peningkatan keterampilan pegawai. Kebijakan tersebut mencakup berbagai inisiatif
seperti penyediaan pelatihan, dukungan untuk pengembangan diri, dan menciptakan
budaya pembelajaran di tempat kerja. Misalnya, Smith et al. (2020) menemukan bahwa
kebijakan SDM yang mempromosikan partisipasi karyawan dalam program
pembelajaran organisasi secara signifikan meningkatkan keterampilan mereka. Begitu
juga, penelitian oleh Liu & Chen (2021) menunjukkan bahwa kebijakan SDM yang
inklusif dapat memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan keterampilan
pegawai di berbagai tingkatan dalam organisasi. Hal ini menegaskan pentingnya
kebijakan SDM yang progresif dalam meningkatkan keterampilan pegawai.
Pengaruh Strategi SDM terhadap Keterampilan

Selain kebijakan, strategi SDM juga memiliki peran yang signifikan dalam
pengembangan keterampilan pegawai. Penelitian menunjukkan bahwa strategi SDM
yang berfokus pada pengembangan karier, pelatihan, dan pembelajaran organisasi dapat
meningkatkan keterampilan pegawai secara keseluruhan. Misalnya, Wang et al. (2019)
menemukan bahwa strategi SDM yang mendukung pelatihan karyawan secara teratur
secara signifikan meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka. Sementara itu,
penelitian oleh Liu & Chen (2021) menegaskan bahwa strategi SDM yang memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan keterampilan mereka melalui
pengembangan Kkarier dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan pegawai. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperhatikan
pengembangan strategi SDM yang efektif dalam meningkatkan keterampilan pegawai.
Pengaruh Kebijakan terhadap Pengetahuan Pegawai

Pengaruh kebijakan SDM terhadap pengetahuan pegawai juga menjadi perhatian
penting dalam literatur. Temuan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kebijakan SDM yang mendukung pembelajaran dan partisipasi karyawan dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang tugas-tugas, proses, dan inovasi dalam
organisasi. Smith et al. (2020), misalnya, menemukan bahwa kebijakan SDM yang
inklusif secara langsung memengaruhi peningkatan pengetahuan pegawai. Seiring
dengan itu, penelitian oleh Liu & Chen (2021) juga menunjukkan bahwa kebijakan SDM
yang mendukung pembelajaran organisasi dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan pegawai. Dengan demikian, kebijakan SDM yang
mendukung pembelajaran di tempat kerja dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan pengetahuan pegawai.
Pengaruh Strategi SDM terhadap Pengetahuan Pegawai

Selain kebijakan, strategi SDM juga memiliki dampak terhadap pengetahuan
pegawai. Penelitian menunjukkan bahwa strategi SDM yang berfokus pada
pengembangan pengetahuan pegawai, seperti melalui pelatihan dan pengembangan
karier, memiliki dampak positif terhadap pengetahuan pegawai. Wang et al. (2019),
misalnya, menemukan bahwa strategi SDM yang memprioritaskan pelatihan karyawan
secara langsung berkontribusi pada peningkatan pengetahuan mereka tentang tugas-
tugas dan proses dalam organisasi. Dengan demikian, strategi SDM yang mendukung
pengembangan pengetahuan pegawai dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang lingkungan kerja dan proses kerja yang
relevan.
Rerangka konseptual Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan dan penelitian relevan, maka di
perolah rerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1: Rerangka Konseptual

Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka:
Kebijakan SDM (Variabel Independen)

Mempengaruhi langsung keterampilan pegawai dan pengetahuan pegawai.
Kebijakan SDM yang progresif dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
pegawai melalui berbagai inisiatif seperti pelatihan, pengembangan karier, dan budaya
pembelajaran.

Strategi SDM (Variabel Independen)

Juga memiliki pengaruh langsung terhadap keterampilan pegawai dan
pengetahuan pegawai. Strategi SDM yang efektif dapat mengarah pada peningkatan
keterampilan dan pengetahuan pegawai dengan menyediakan akses yang lebih baik
terhadap pelatihan, pembelajaran organisasi, dan sumber daya pengembangan lainnya.
Keterampilan Pegawai (Variabel Dependen)

Dipengaruhi secara langsung oleh kebijakan SDM dan strategi SDM. Keterampilan
pegawai dapat berkembang secara signifikan ketika organisasi menerapkan kebijakan
dan strategi SDM yang mendukung pengembangan keterampilan karyawan.
Pengetahuan Pegawai (Variabel Dependen):

Juga dipengaruhi secara langsung oleh kebijakan SDM dan strategi SDM. Dengan
memberikan akses yang lebih baik terhadap pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan, kebijakan dan strategi SDM dapat meningkatkan pengetahuan pegawai
tentang tugas-tugas, proses, dan inovasi dalam organisasi.

Dengan conceptual framework ini, kita dapat mengidentifikasi hubungan antara
kebijakan dan strategi SDM dengan keterampilan dan pengetahuan pegawai serta
dampaknya pada kinerja organisasi secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Dari literature review dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa
kesimpulan penting:
Pentingnya Kebijakan dan Strategi SDM

Kebijakan dan strategi sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat
penting dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan pegawai serta dalam
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Kebijakan dan strategi yang baik
dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pengembangan sumber daya
manusia yang unggul.
Pengaruh Kebijakan dan Strategi SDM terhadap Keterampilan dan Pengetahuan
Pegawai

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa kebijakan dan strategi SDM yang
mendukung pembelajaran, pengembangan karier, dan partisipasi karyawan memiliki
dampak positif terhadap peningkatan keterampilan dan pengetahuan pegawai di
berbagai tingkatan dalam organisasi.
Dampak Positif pada Kinerja Organisasi

Peningkatan keterampilan dan pengetahuan pegawai yang disebabkan oleh
implementasi kebijakan dan strategi SDM yang efektif juga berkontribusi pada
peningkatan Kkinerja organisasi secara Kkeseluruhan. Karyawan yang memiliki
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keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik cenderung memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap tujuan dan kesuksesan organisasi.
Peran Variabel Mediator

Keterampilan dan pengetahuan pegawai berperan sebagai mediator antara
kebijakan dan strategi SDM dengan kinerja organisasi. Ini menunjukkan bahwa untuk
mencapai kinerja organisasi yang optimal, penting bagi organisasi untuk fokus pada
pengembangan keterampilan dan pengetahuan pegawai melalui implementasi kebijakan
dan strategi SDM yang tepat.

Dengan demikian, kesimpulan utama adalah bahwa kebijakan dan strategi
sumber daya manusia yang efektif dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan pegawai serta dalam mencapai kinerja organisasi yang
unggul. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan secara serius perancangan,
implementasi, dan evaluasi kebijakan dan strategi SDM mereka untuk memastikan
pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan dan kesuksesan jangka
panjang organisasi.
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